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KATA PENGANTAR

Bismiftahirrahmanirrahiim
Assalamu’alaikum Wr. Whb.

Segala puji bagi Allah SWT, Audit Mutu internal
Universitas tslam Bandung Tahun Akademik 2019/2020 telah dilaksanakan dengan
baik dan dituangkan dalam laporan ini.

Laporan AMI memuat pelaksanaan audit, lingkup audit, hasil audit, dan Rekomendasi. Hasil
audit meliputi evaluasi efektivitas pengendalian risiko, temuan audit dan rencana tindakan
koreksi, dan Capaian Target Mutu.

Kami menyampaikan terimakasih kepada semua pihak atas kerjasama dan dukungan dalam
pelaksanaan sampai dengan penyusunan laporan. Semoga laporan ini bermanfaat khususnya
bagi pimpinan Unisba, Unit Pengelola Program Studi (UPPS), dan program studi dalam
memperbaiki dan meningkatkan mutu penyelenggaraan pendidikan secara keseluruhan.

Wassalomu’alaikum Wr. Wh.

Bandung, 4 November 2020 2020
Auditar |,

ahimah., dr., M.Kes

;r—#i:;_d_—_\ :
“~ br. Santu\n\B%‘tti

Auditor i,

N\

Dr. Kiki Zakiah., dra., M.So
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LAPORAN AUDIT MUTU INTERNAL PROGRAM STUDI

l. PELAKSANAAN AUDIT

1.1. Tim Pelaksana

Audit Mutu Internal (AMI} Universitas Islam Bandung dilaksanakan oleh Badan Penjaminan
Mutu (BPM) berdasarkan Surat Perintah Rektor Nomor: 610/E.3/Rek/X/2020 tanggal 15
Oktober 2020 tentang Audit Mutu Internal. Ketua BPM selanjutnya membentuk Tim Pelaksana
AMI yang terdiri dari tim auditor internal dan diketuai oleh Ketua Bidang Monitoring dan
Evaluasi (Monev). Tim Pelaksana AMI ditugaskan langsung oleh Rektor berdasarkan Surat Tugas
611/E.3/Rek/X/2020 tanggal 15 Oktober 2020.

Berdasarkan Jadwal dan Auditor AMI Tahun Akademik 2019/2020, Pihak Teraudit (Pogram
Studi) dan Auditor dalam pelaksanaan audit sebagAMIna yang dilaporkan ini adalah :
Program Studi : Psikologi

Fakultas : Psikologi
Auditor | : Dr. Santun Bhekti Rahimah., dr., M.Kes
Auditor Il : Dr. Kiki Zakiah., dra., M.Si

Tahun Audit : Tahun Akademik 2019/2020

1.2. Prosedur

Pelaksanaan Audit Mutu Internal diatur dalam Prosedur Pelaksanaan Audit Internal (PK-
UNISBA-U-03) dan Kode Etik Auditor Internal yang ditetapkan oleh Badan Penjaminan Mutu
Universitas Islam Bandung.

1.3. Susunan Acara Visitasi

Hari ke-1:

08.30 - 08.45 Pembukaan

08.45-11.30 Pemeriksaan dokumen dan bukti pendukung

11.30-13.00 Istirahat Sholat dan Makan

13.00 - 14.00 Pemeriksaan dokumen dan bukti pendukung (Lanjutan)

14.00 - 15.00 Wawancara dengan Dosen dan Mahasiswa

15.00 - 16.00 Rapat Tim Auditor (Memformulasikan Temuan Audit dan mempersiapkan
Permintaan Tindakan Koreksi)

Hari ke-2 :

09.00 - 11.00 Diskusi Temuan Audit dan Permintaan Tindakan Koreksi
11.00-11.30 Penyusunan Laporan dan Berita Acara Audit

11.30-12.00 Penutupan dan Penandatanganan Laporan dan Berita Acara Audit



Il. LINGKUP AUDIT

2.1. Lingkup Standar

Lingkup Audit Mutu Internal Program Studi dan Fakultas adalah proses akademik beserta
proses dan fayanan pendukung yang tertuang dalam Borang/Formulir Mutu Akreditasi dan
Borang/Formulir Mutu AMI yang diisi Program Studi dan Fakultas meliputi 2 kelompok standar :

d.

Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti)

1. Standar Nasional Pendidikan

2. Standar Nasional Penelitian

3. Standar Nasional Pengabdian Kepada Masyarakat

Standar Unisba

Persiapan Perkuliahan

Pelaksanaan Perkuliahan

Pelaksanaan Ujian Tengah/Akhir Semester
Ruhul islam

Kerja sama

Kemahasiswaan

Tata kelola/ tata pamong

NoUewN R

2.2, Lingkup Kegiatan
Kegiatan utama Audit Mutu Internal terdiri dari :

1.
2.
3.

Pemeriksaan dokumen (Desk Evaluation) borang AMI

Pemeriksaan tindak lanjut dari Permintaan Tindakan Koreksi (PTK) hasil audit sebelumnya
Asesmen lapangan/pemeriksaan kesesuaian antara hasil pelaksanaan kegiatan yang
tercantum dalam Borang AMI dan bukti pendukung dengan Standar yang telah ditetapkan
Menyusun hasil temuan audit dan PTK

Penyampaian Rekomendasi dan penyusunan Laporan



ll. HASIL AUDIT

3.1. Efektivitas Pengendalian Risiko

Berdasarkan Tabel Analisis Risiko (DF-TKR-SPMI-UNISBA-UP-002) yang tefah disusun oleh
program studi/fakultas, auditor memverifikasi laporan hasil evaluasi dan kaji ulang atas
efektivitas tindakan pengendalian risiko yang telah dilakukan dalam 1 {satu) tahun akademik
terakhir. Atas laporan pengendalian risiko yang belum atau kurang efektif, auditor
menyampaikan Permintaan Tindakan Koreksi (AM-SPMI-UNISBA -PS-003A untuk Program Studi
sebagaimana terlampir).

3.2. Temuan Audit dan Tindakan Koreksi

Berdasarkan hasil desk evaluasi dan audit lapangan, Auditor merumuskan temuan audit atas
ketidaksesuaian (KTS) dan menyampaikan Permintaan Tindakan Koreksi {AM-SPMI-UNISBA -PS-
003A untuk Program Studi sebagaimana terlampir). Permintaan Tindakan Koreksi dari Auditor
akan dibahas dalam Rapat Tinjauan Manajemen tingkat Fakultas yang dikoordinasikan oleh
BPM Fakultas untuk dianalisis akar penyebab ketidaksesuaian serta disusun Tindakan Koreksi
atau Rencana Tindak Lanjutnya. Tindakan Koreksi dilaporkan dalam Laporan Hasil Rapat
Tinjauan Manajemen tingkat Fakultas dan disampaikan kepada BPM Universitas untuk
dievaluasi kembali pada audit tahun berikutnya.

Berdasarkan hasil desk evaluasi dan audit lapangan yang telah dilakukan, diperoleh temuan
audit berikut:

| No | Referensi | Kategori
{butir mutu) (Mayor/Minor/Qbservasi) | ) IO PELE ) UL
1. Kompeternsi Observasi Capaian pembelajaran sudah ada tetapi belum
lulusan tergambar dengan jelas bagaimana turunan

capaian pembelajaran darri profil lulusan dan

. ! = belum terdokumentasi dengan baik

Il 2 Kurikulum Observasi | evaluasi kurikuium dilakukan secara berkala
dengan melibatkan pemangku kepentingan,

| akan tetapi belum terdokumentasi dengan baik

3 Karakteristik Observasi Belum tergambar dengan jelas bagaimana
proses karakteristik proses pembelajaran pada prodi
pembelajaran memenuhi seluruh karakteristik sebagai berikut,

yang terdiri atas sifat: 1) interaktif, 2) holistik, 3)
integratif, 4) saintifik, 5) kontekstual, 6) tematik,

7} efektif, 8) kolaboratif, dan 9) berpusat pada
mahasiswa. ‘
4 Penilaian ' Observasi Mata kuliah yang menggunakan penilaian
Mahasiswa dengan rubrik atau portofolio masih sedikit |
5 | Evaluasilulusan | Observasi IPK lutusan masih agak rendah walaupun sudah |

ada peningkatan dari tahun sebelumnya, masih
perlu dtingkatkan

6 Integrasi dan Observasi Mata kuliah yang melakukan internafisai nilai- |
internalisasi nilai Islam belum tergambar jelas ‘

nilai- nilai Islam | |

7 Penelitian i Minor Peta jalan Penelitian belum datam bentuk |




Dosen

dokumen resmi dan disahkan, sehgingga agak
sulit untuk meniai kesesuaiannya dengan
renstra dan penelitian dosen maupun
mahasiswa

Pengabdian
Masyarakat

Minor

Peta jalan Penelitian belum dalam bentuk
dokumen resmi dan disahkan, sehgingga agak
sulit untuk meniai kesesuaiannya dengan
renstra dan penelitian dosen maupun
mahasiswa

3.3. Pencapaian Target Mutu

Penilaian pencapaian Target Mutu menghasilkan dengan hasil Rata-rata Capaian 112.2%.
Hasil rinci penilaian terlampir pada formulir Penilaian Target Mutu Program Studi (AM-SPMI-

UNISBA-PS-006A).

IV. REKOMENDASI

Berdasarkan hasil akhir pelaksanaan AMI, Auditor merekomendasikan hal-hal sebagai berikut :

No | Bidang | Kelebihan Peluang Peningkatan
1 | Kompetensilulusan Psikologi memiliki standar | Perlu dijabarkan dengan lebih detail
kompetensi lulusan nasional dan | bagaimana capaian pembelajaran
sudah dituangan dalam  buku | diturunkan dari profil lulusan dan
kurikulum kemudian diturunkan Kembali
menjadi capaian pembelajaran mata
kuliah.
Perlu ada blue print yang lebih jelas,
komprehensif dan sistematis.
2 | Kurikulum Udah memiliki stuktur kurikulum | Evaluasi kurikulum perlu
yang jelas didokumentasikan dengan baik dan
|menjadi dekumen yang tersimpan
_ B dengan baik. .
3 | Rencana proses | Mata kulliah hampir seluruhnya telah | Evaluasi RPS dilakukan berkala dan
pembelajaran memiliki rencana pembelajaran | kegiatannya sebaiknya
semester didokumentasikan dengan baik
6 | Bentuk pembelajaran | Mata kuliah sudah memiliki beban | Jumlah mata kuliah yang metoda
dan beban SKS SKS yang sesuai pembelajarannya praktikum masih
sedikti sehingga perlu ditingkatkan |
7 | Penilaian Penilaian pembelajaran telah | Perlu dikembangkan rubrik
Pembelajaran ditetapkan dalam RPS penilaian/portofolio untuk penilaian
_ mata kuliah
8 | Evaluasi prestasi | Secara umum nilai  pesantren | Perlu dikembangkan berbagai upaya

akademik mahasiswa

mahasiswa sudah baik

agar mahasiswa dominannya dapat




| lulusa  pesantren nilai

maksimal atau A.

dengan

Evaluasi lulusan

Secara umum ada peningkatan IPK
lulusan dari tahun sebelumnya

| Perlu diterapkan berbagai strategi

untuk meningkatkan IPK lulusan, baik
dari sisi dosen sebagai penilai,
metoda penilaian maupun rubrik
penilaian agar penilaian dapat lebih
objektif dan terstandar.

10

Penelitian Dosen

| Jumlah penelitian

dosen cukup
banyak dibandingkan jumlah dosen

Perlu ditingkatkan upaya
peningkatan kemampuan dosen
untuk mendapatkan hibah penelitian
baik  dari  nasional  maupun
internasional. Hal ini bukan hanya
berimbas pada jumlah penelitian,
tetapi juga pada dana penelitian dan
jumlah artikel dosen

11

Monitoring kesesuain
penelitian dosen

Terdapat  kesesuaian  penelitian
dosen dengan peta jalan penelitian

Peta jalan penelitian sebaiknya
dibuat dalam dokumen resmi dengan
otorisasi pimpinan fakultas atau
prodi sehingga dapat dijadikan acuan
oleh semua dosen

12

PKM Dosen

| Jumlah PKM dosen cukup banyak

dibandingkan jumiah dosen

Perlu ditingkatkan upaya 1
peningkatan kemampuan dosen
untuk mendapatkan hibah PKM baik
dari nasional maupun internasional.
Hal ini bukan hanya berimbas pada
jurmniah PKM , tetapi juga pada dana
PKM dan jumlah artikel dosen

13 |

14

Monitoring kesesuaian
PKM Dosen

Luaran penelitian dan

PKM vyang dihasilkan
DTPD

Terdapat kesesuaian PKEM dosen
dengan peta jalan PKM

Peta jalan PKM sebaiknya dibuat
dalam dokumen resmi dengan
otorisasi pimpinan fakultas atau
prodi sehingga dapat dijadikan acuan
oleh semua dosen

.Terdapat penelitian dan PKM Dosen

yang telah dilaksanakan

Perlu strategi-strategi untuk
meningkatkan luarpan penelitian dan
PKM, bukan hanya artikel tetapi
HAKI, paten dll

15

Publikasi limiah

mahasiswa

Penelitian dan PKM mahasiswa

cukup banyak

| Mahasiswa perlu diberi pengetahun

dan  dimotivasi untuk  dapat
membuat suatu publikasi ilmiah dari
hasil tulisannya sendiri.

Bisa juga dibuat suatu regulasi
khusus yang mewajibkan mahasiswa
untuk dapat mempublikasikan hasil
karyanya.




V. KESIMPULAN AUDIT
Tim audit menyimpulkan:

1. Sistem dokumentasi cukup lengkap dan terstruktur untuk mendukung pelaksanaan Sistem
Penjaminan Mutu Internal. v Ya O Tidak [ Lainnya, sebutkan:..........ceceoereene...

2. Program studi telah menjelaskan Sistem Penjaminan Mutu internal secara konsisten dan
berkelanjutan. vl Ya [ Tidak [ Lainnya, sebutkan:...........c.ccoooo.....

3. Temuan pada periode audit ini adalah : ( )__(Major), ( )_v_{Minor), () {Observasi)

4. PTK pada temuan audit sebelumnya telah ditindaklanjuti secara efektif. v[O Ya [J Tidak

5. Kaprodi menunjukkan komitmennya terhadap implementasi Sistem Penjaminan Mutu internal
untuk tercapainya kepuasan stakeholder. v Ya O Tidak [0 Lainnya,
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BERITA ACARA

AUDIT MUTU INTERNAL PROGRAM STUDI
Nomor: 1A/AMI/X/2020
Bismillahirrahmanirrahiim

Pada hari ini, Kamis tanggal 22 Oktober 2020 Pukul 09.00 WIB - 17.00 WIB Fakuitas Psikologi
Universitas lsiam Bandung bertempat di Jalan Tamansari No.1 telah dilaksanakan Audit Mutu
Internal(AMI) oleh Auditor Internal Universitas Islam Bandung terhadap :

Program Studi : Psikologi

Fakuitas : Psikologi
Lingkup Audit  ; Akademik
Tahun : 2019/2020

Pelaksanaan Audit Mutu Internal dihadiri oleh Ketua Program Studi beserta jajarannya (Daftar
Hadir terlampir). Hasil audit dituangkan dalam formulir ;

1. Penilaian Evaluasi Diri
2. Temuan Audit dan Permintaan Tindakan Koreksi
3. Capaian Target Mutu

Berita acara ini dibacakan dihadapan para pihak, disetujui dan ditandatangani. Demikian berita
acara ini dibuat dengan sebenarnya untuk diketahui dan digunakan sebagaimana mestinya.

Teraudit Augditor |,

3, Program Studi,

Dr. Santun™@hekti Rahimabh., dr., M.Kes

Auditor NI,

Dr. Kiki Zakiah., dra., M.Si
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Program Studi
UPPS

Auditor !
Auditor ||

Tanggal Audit

Psikologi

Psikologi

DAFTAR TILIK DOKUMEN AMI PROGRAM STUDI

Dr. Santun Bhekti Rahimah., dr., M.Kes

Dr. Kiki Zakiah., dra., M.Si

22 -23 oktober 2020

' NO STANDAR/ | DAFTAR PERTANYAAN | Y KETERANGAN
BUTIR MUTU
1. Kompetensi Bisa dijelaskan bagaimana proses penyusunan Y Sudah dijelaskan dengan baik tetapi belum

Lulusan kurikulum? Apakah ada buku kurikutum? terdokumentasi dengan baik. Buku
kurikulum tersedia tahun 2017, tetapi
belum dimasukkan hal-hal update dalam
kurikulum
Borang revisi DF-PD-SPMI-UNISBA-PS-001
sudah lebih lengkap tetapi lembar otorisasi
terlewat.

2. Apakah dekumen yang mencantumkan mengenai Y Ada dalam buku kurikulum, tetapi blue
profil lulusan atau capaian pembelajaran lulusan? print atau buku kurikulum kurang

I menjelaskan turunan CPI dari profil lulusan.

3. Bagaimana mekanisme evaluasi kurikulum di prodi | Y DF-PD-SPMI-UNISBA-PS-002 sebaiknya diisi

psikologi? saja sesuai kondisi di fakultas, kalua
memeang tidak ada evaluasi kurikulum
berarti NIHIL. Evaluasi pada kenyataannya
dilakukan tetapi tidak terdokumentasi
dengan baik.

q. Apakah ada blue print yang memperlihatkan Blue print belum menggambarkan secara
penjabaran capaian pembelajaran lulusan seabagi detail bagaimana turunan dari profil
turunan dari profil lulusan? lulusan menjadi capaian pembelajaran

5. Karakteristik Bisa dijelaskan slaah satu contoh, bagaimanamata | Y Disesuaikan lagi borangnya dengan

proses kuliah mempunvyai karakteristik proses karakteristik metoda pembelajaran mata
pembelajaran | pembelajaran yang interaktif, holistic, integatif, kuliah.
saintifik.dil? Metoda pembelajaran belum tergambar
Bentuk metoda pembelajarannya bagaimana? seutuhnya mempunyai karakteristik seperti
Apakah sesuai dengan RPS? yang disebutkan diatas, baik dalam buku
kurikulum maupun RPS
6. Rencana Apakah semua mata kuliah ada RPS? Y Total ada 87 mata kuliah
Proses Total mata kuliah berapa?
Pembelajaran Semua mata kuliah mempunyai RPS, dan
sarmpel! RPS Psikologi Islam dan
Psikoedukasi
Bukti 74/87= 85,06%
| | Belurn semua RPS sesuai dengan format
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NO STANDAR/ DAFTAR PERTANYAAN KETERANGAN

BUTIR MUTU
RPS baru i
7. Pelaksanaan Apakah mata kuliah yang blended learning sesuai DF-PD-SPMI-UNISBA-PS-007
proses yang tercantum dalam RPS? Borangnyanya direvisi, belum ada judul
pembelajarana modul dan link audio visualnya
8. Bentuk Apakah ada mata kuliah yang melakukan Baru akan diimplementasikan pada
pembelajaran | pengabdian kepad amasyarakat? semester ganil tahun akademik 20/21 pada
dan beban 5KS mata kuliah psikoedukasi dan perencanaan
dan pengembangan karir
9. Penilaian Berapa sks total untuk metoda pembelajaran yang DF-PD-5PMI-UNISBA-PS-008 -1
Pembelajaran berbentuk praktikum atau praktek? di lengkapi dulu rekapannya, sesuai dengan
metoda dan jumlah mata kuliahnya
10, | Apakah ada rubrik atau fortofolio yang digunakan? Ketersediaan instrument penilaian
Bisa diperlihatkan salah satu contoh rubrik atau OF-FO-SPMI-UNISBA-PS-0I0 diperbaiki lagi sesuai
fortofolio? dengan kondisi vang dillaksanakan
11. Berapa jumlah mata kuliah yang mempunyai rubrik Akan ditefusuri Kembali
atau fortofolio?
Rancangan Tugas Mahasiswa juga belum
ada
12. | Pelaksanaan Bagaiaman mekanisme valiadasi soal ujian di Susah dilakukan tapi belum
ujian prodi? terdokumentasi dengan baik
13. Siapa yang melakukan validasi soal? Belum terdokumentasi dengan baik
Belum bisa dihitung berapa soal yang
sudah tervalidasi?
Jadi kesesuain soal dengan CPL juga belum
dapat dihitung?
14. | Evaluasi Belum ada borang untuk sebaran nilai PAI? Sudah ada revisi
prestasi
akademik
mahasiswa
15. | Evaluasi Apakah rata-rata IPk ada peningkatan dengan Nilai ini sudah meningkatkat sebelumnya
lulusan tahun sebelumnya?
16. Bagaimana upaya atau strategi yang telah Koordinasi dosen telah dilakukan tetaip
dilakukan fakultas selama ini? memang karakteristik di psikologi berbeda
17. Berapa lama masa studi normal di psikologi? Sekitar 4 tahun =
18. | Integrasi dan Berapa mata kuliah yang integralisasi dan Revisis boring DF-PD-SPMI-UNISBA-PS-010 sesuai |
internalisasi internalisasi kondisi yang telah dilaksanakan
nilai- nilai
Islam dalam
proses
pembelajaran
19. | Penelitian Berapa penelitian yang dibiayai universitas, OF-PPKM-SPMi-UNISBA-PS-001 akan direvisi dulu szsuai
Dosen nasional atau dana luar negeri? data terakhir
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NO STANDAR/ DAFTAR PERTANYAAN Y T KETERANGAN

BUTIR MUTU
20. Apakah terdapat peta jalan penelitian? Ada tetapi masih perlu dikembangkan lagi M
dan perfu dibentuk menjadi dokumen
resmi dengan pengesahan
21. | Monitoring Bagaimana menilai kesesuaian penelitian dosen Oleh bagian dan prodi akan dinilai
kesesuaian dengan peta jalan?
penelitian
dosen _
22, Berapa mahasiswa yang terlibat dalam penelitian i DF-PPKM-SPMI-UNISBA-PS-003 tidak
dosen sesuai borangnya, perlu di revisi2
22_ | PKM Dosen Bagaimana mekanisme monitoring penelitian dan Sama dengan penelitian
PKm dosen?
23. Apakah terdapat peta jalan PKM? Menyatu dengan peta jalan penelitian,
perlu dikembangkan lagi
24, Monitoring Kesesuai PKM Dosen T DF-PPKM-SPMI-UNISBA-PS-06A belum
tersedia
25. Berapa mahasiswa yang terlibat dalam PKM dosen T DF-PPKM-SPMI-UNISBA-PS-007 tidak
tersedia
| 26. | Publikasi Apakah banyak dosen yang sudah melakukan Sudah sesuai dengan borang
llmiah Dosen publikasi nasional maupun internasional?
157, Apakah tida ada HAKI? Ada satu orang, boring DF-PPKM-SPMI- |
UNISBA-PS-10 di revisi sesuai data
28. | Monitering Monitoring kesesuaian tugas akhir mahasiswa Sudah direvisi borangnya sesuai data Il
Kesesuaian belum dibilai kesesuaiannya
Penelitian
Mahasiswa
29, Kesesuain tugas akhir mahasiswa juga belum Sudah direvisi borangnya sesuai data
dinilai kesesuaiannya dengan penelitian dosen dan
Ml peta jalan?
30. | Publikasi Mengapa mahahsiswa tidak ada yang publikasi di Belum ad ayang publikasi di jurnal
limiah jurnal
Mahasiswa
31. Bisa diperlihatkan salah satu contoh penelitian Sudah sesuai
mahasiswa dengan integrasi atau internalisasi
nilai- nilai Islam

Auditor Internal

Auditor |
) s
e

Auditor (|

Dr. Kiki Zakiah., dra., M.Si

Dr. Santun Bhekti Rahimah., dr., M.Kes

| Tanggal Otorisasi: 2 November 2020

I Tanggal Ctorisasi: 2 Novernber 2020 |
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